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The Maysara Hijab shop is one of the businesses located in Binjai City, precisely 
on Jl. Tuanku Imam Bonjol. The Maysara Hijab shop does not only sell hijabs, but 
also clothes for women. In the sales process, the owner of the Maysara Hijab shop 
only sells offline, namely waiting for customers to come to the store. So there is 
no container used to promote online. This is because the owner does not know 
how to carry out promotions and create a marketplace for promotional containers 
in selling their products. With these problems, we, as the PKM team, assisted in 
creating a marketplace at Shopee and assisted in promotion on social media. This 
partnership activity starts with registering to create an account for shop owners 
at Shopee, then creating a shop and entering product data and registering a free 
shipping shop. When the Maysara Hijab Shop was finished, the PKM Team 
assisted in training on using the Shopee Marketplace from entering new products, 
accepting orders and shipping products and disbursing funds from product sales. 
As a result of this PKM activity, it is hoped that the owner can independently 
manage his marketplace and be able to use the marketplace. 
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1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia mayoritas penduduk beragama islam hingga Indonesia menjadi salah satu 

negara yang berpengaruh dalam trend fashion muslim dunia. Hijab merupakan kewajiban 
umat muslim untuk menutup aurat, dan bisa juga dikatakan sebagai tolak ukur tingkat 
keyakinan beragama islam. Namun dalam perkembangannya saat ini hijab tidak hanya 
menutupi atau menutupi aurat saja, tetapi juga telah menjadi trend hijab umat islam 
khususnya Wanita [1]. Hijab sudah banyak digunakan oleh semua kalangan dalam 
kehidupan sehari-hari. Mulai dari lingkungan instansi pendidikan, dan kantor sebagai 
seragam dan identitas bagi seorang wanita muslimah. Bagi siswi di sekolah-sekolah baik 
ditingkat dasar maupun ditingkat lanjutan, kerudung sudah menjadi pakaian yang umum 
bahkan ada yang sudah menjadi sebuah keharusan dan tercantum dalam tata tertib 
berpakaian [2].  

Dengan adanya Perkembangan fashion dan pertumbuhan bisnis yang semakin 
meningkat menjadikan jilbab menjadi komoditas bisnis yang cukup berkembang dengan 
pesat. Hal ini ditandai dengan munculnya beragam brand-brand yang memproduksi busana 
muslim, khususnya produk jilbab atau kerudung. Bisnis jilbab yang tumbuh saat ini sudah 
sangat banyak, mulai dari skala kecil hingga skala nasional[3]. Dalam melakukan bisnis perlu 
dilakukan pemasaran. pemasaran meliputi keseluruhan kegiatan-kegiatan usaha, yang 
bertujuan merencanakan, menentukan harga, hingga mempromosikan dan mendistribusikan 
barang-barang atau jasa yang akan memuaskan kebutuhan pembeli, baik yang aktual 
maupun yang potensial[4].  

Beberapa platform yang digandrungi pebisnis di era digital untuk pemasaran adalah 
instagram, facebook, dan beberapa marketplace Indonesia seperti Shopee, tokopedia, blibli, 
dan lain-lain [5]. aktifitas jual beli daring atau E- Commrerce dengan model Market Place 
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adalah yang paling banyak diminati oleh pengguna internet karena mempunyai kelebihan 
dengan memberikan keamanan tambahan dalam setiap transaksi [6]. Marketplace adalah satu 
dari banyaknya platform yang menyediakan tempat untuk para pelaku bisnis .melakukan 
transaksi jual beli. Marketplace juga sudah menyediakan system yang dapat menguntungkan 
pihak penjual maupun pembeli. Salah satu kemudahan yang diberikan marketplace adalah 
Digital payment atau biasa disebut dengan pembayaran elektronik melalui handphone dapat 
dilaksanakan melalui sarana online seperti internet banking atau dengan menggunakan 
dompet digital seperti dana, shopee pay, link aja, dan lain sebagainya. Dengan menggunakan 
metode pembayaran ini system dapat secara otomatis menyelesaikan pembayaran cicilan, 
ataupun kebutuhan sehari-hari [7]. Shopee adalah situs elektronik komersial yang berkantor 
pusat di Singapura yang dimiliki oleh Sea Limited, yang didirikan pada 2009 oleh Forrest Li. 
Shopee sejak itu memperluas jangkaunnya se-Asia, yang artinya shopee sebagai media atau 
alat jual beli secara elektronik tidak harus ketemu langsung antara pembeli dan penjual cukup 
menggunakan aplikasi. Alasan pebisnis menggunakan aplikasi shopee karena dalam 

mempromosikan produk nya lebih mudah di banding e-commerce yang lain [8]. Shopee 
merupakan sebuah aplikasi mobile dan website yang bergerak di bidang marketplace online 
yang menyediakan fitur promosi serta menjanjikan kenyamanan penjual dan pembeli, yang 
menyebabkan adanya peningkatan laba apabila seorang penjual menjual produknya melalui 
marketplace online ini. Strategi penjualan yang dilakukan pihak Shopee sangat baik sehingga 
hal ini menjadikan penjual dan pembeli lebih nyaman dalam berbelanja. Aplikasi Shopee 
sangat sesuai dimanfaatkan sebagai media penjualan karena fitur promosi yang diberikan 

shopee mampu meningkatkan laba penjualan penjual [9]. Laba adalah selisih antara seluruh 
pendapatan (revenue) dan beban (expense) yang terjadi dalam suatu periode. Keuntungan 
seringkali dianggap sama dengan laba. Di mata masyarakat, laba yang dimaksud oleh 
keuntungan biasanya dilihat dari kenaikan kemakmuran[10] 

Bisnis hijab ini Tidak hanya menyita perhatian kalangan pembisnis besar, namun juga 
sudah banyak selebritis dan juga warga biasa untuk terjun menekuni bisnis jilbab ini. Contoh 
salah satunya adalah pemilik Toko Maysara Hijab. Pemilik toko ini membuka usaha hijab 
dikarenakan hijab merupakan peluang usaha yang dianggap mudah untuk dijalani dan juga 
dikarenakan banyaknya jenis hijab yang menarik dan harga hijab termasuk relatife murah.   
Dalam Proses kegiatan Jual Beli di Toko Maysara Hijab masih dilakukan secara manual yaitu 
ada pelanggan yang datang maka dilayani. Jadi sistem jual beli masih bersifat offline, belum 
bersifat Online. Jadi hasil dari penjualan belum cukup memuaskan pemilik. Pemilik 
menyadari sudah banyak sarana online yang bisa dilakukan sebagai sarana pemasaran untuk 
proses transaksi jual beli.  Namun dengan kemampuan yang dimiliki pemilik dari sumber 
daya dan dana, maka hal tersebut menjadi halangan yang sangat signifikan untuk membuat 
toko Maysara Hijab menjadi sebuah marketplace. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh pemilik Maysara Hijab, kami sebagai 
tim membatasi permasalahan yang ada pada pemilik Toko Maysara hijab dalam hal 
pemasaran dengan memanfaatkan marketplace dan memberikan pelatihan dalam 
penggunaan Marketplace tersebut. Oleh karena itu dalam PKM ini akan berfokus pada 
pembuatan marketpace di shopee. Setelah itu akan dilakukan pelatihan bagaimana 
melakukan pengaturan dan transaksi jual beli di Shopee. 

 
 

2. METODE 
 Metode dalam melaksanakan PKM ini, Tim PKM membaginya menjadi 3 tahapan, 
yaitu: 
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1.  Tahap Persiapan 
Adapun tahap persiapan yang dilakukan adalah 

a. Pembagian tugas Tim PKM 

b. Mengumpulkan daftar pertanyaan tentang produk yang dimiliki pemilik usaha. 

c. Merencanakan Anggaran Untuk Pelaksanaan PKM 
2. Tahap Pelaksanaan 

Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah 
a. Melakukan observasi 

Teknik observasi merupakan teknik pengamatan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi dengan cara mengamati langsung tentang segala hal yang 
berkaitan dengan Toko Maysara Hijab. Dengan menggunakan teknik observasi, data 
yang diperoleh dianalisis secara sederhana untuk keperluan pengambilan data 
selanjutnya, dan untuk menetapkan konsep atau rancangan awal dari marketplace 
yang akan diciptakan. 

b. Wawacara  

Merupakan teknik penumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh tim PKM kepada pemilik, kemudian jawabannya dicatat atau direkam 
menggunakan alat perekam. Data yang diperoleh dari wawancara adalah sejarah 
Toko Maysara Hijab, omset penjualan, strategi, visi dan misi, jumlah rata-rata 
konsumen, hingga harapan dari pemilik toko Maysara Hijab. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui telaah dokumen yang ada pada 
tempat yang akan dikunjungi atau diteliti. Dokumen foto yang diambil saat obsevasi 
langsung sangat membantu perlunya penelitian deskriptif untuk menelaah data yang 
hasilnya dianalisis untuk mendapatkan pemecahan dari permasalahan. Data hasil 
dokumentasi berupa foto-foto yang diambil di lokasi perancangan marketplace yaitu 
kondisi Toko Maysara Hijab dan produk yang dijual. 

d. Setelah mendapatkan informasi tersebut, maka informasi produk diberikan kepada 
Anggota PKM yang bertugas dalam pembuatan marketplace di Shopee. 

e. Anggota Tim PKM menyelesaikan pembuatan marketplace Shopee dan membantu 
dalam mempromosikan ke dalam media promosi seperti Facebook. 

f. Setelah marketplace Shopee Toko Maysara Hijab selesai, maka team PKM melatih 
pemilik dalam penggunaan Marketplace tersebut, agar dapat menggunakannya 
secara mandiri. 

3. Tahap Akhir 
Adapun tahap akhir yang dilakukan adalah 
a. Tim PKM memberikan Hasil Marketplace Shopee Toko Maysara Hijab 
b. Tim PKM membuat laporan berdasarkan bukti / data  
c. Tim PKM membuat Jurnal berdasarkan laporan yang dibuat oleh Tim PKM 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Selama ini Toko Maysara Hijab dalam proses kegiatan penjualannya hanya menunggu 
pelanggan datang ke toko. Belum ada sarana pemasaran dan tidak ada sumber daya dan dana 
untuk membuat marketplace. Dengan adanya kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini, 
tim pengabdian kepada masyarakat telah berhasil membuat Marketplace Shopee pada Toko 
Maysara Hijab. Adapun Marketplace Shopee yang telah dihasilkan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Marketplace Toko Maysara Hijab 

 
Setelah selesai membuat marketplace Shopee Toko Maysara Hijab, maka dilakukan 

pelatihan penggunaan marketplace. Pelatihan yang dilakukan sebagai berikut:  
1. Memasukan data produk ke dalam Marketplace 

Sebelum memasukkan data produk ke dalam marketplace, maka perlu disiapkan data 
seperti foto/ video dan keterangan-keterangan tentang produk. Penginputan produk 
dapat dilihat dari gambar 2 s/d 8.  

 
Gambar 2. Informasi Produk untuk memasukan foto dan video  

 

 
Gambar 3. Informasi Produk untuk memasukan Spesifikasi Produk 
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Gambar 4. Informasi Produk untuk Informasi penjualan berbagai variasi (warna/Ukuran) 
 
 

 
Gambar 5. Informasi Produk untuk memasukan data produk secara grosiran 

 

 
Gambar 6. Informasi Produk untuk pengiriman 
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Gambar 7. Informasi Produk untuk pengiriman barang dan kondisi barang 

 
Jika data-data produk sudah dimasukkan semua, maka klik tombol simpan dan 

tampilkan. Maka produk tersebut akan tersimpan ke dalam toko maysara hijab. Adapun 
tampilannya sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Informasi Data Produk 

 
 

2. Pemesanan 
Jika ada pemesanan produk, maka yang dilakukan pemilik adalah melihat apa saja 
produk yang dipesan dan berapa banyak yang harus disiapkan, lalu membungkus 
produk tersebut dengan baik dan atur pengiriman produk. maka status pengiriman telah 
diproses. Jika pemesanan yang dilakukan ada kendala di penjual, misal ternyata barang 
tidak ada/habis, maka sebagai penjual harus memberitahukan informasi tersebut 
bahwasanya barang tidak ada, dan menawarkan dengan barang yang lain sampai si 
pemesan memutuskan apa yang harus dilakukan, apakah cancel atau mengganti dengan 
produk lain. 

            
Gambar 9. Proses Penyiapan Pemesanan Barang 

 
3. Pengiriman Produk 

Pengiriman produk dilakukan oleh kurir yang telah ditetapkan, kurir tersebut datang ke 
tempat pemilik toko dan telah mencetak data resi penjualan. Setelah produk selesai di 
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pick up oleh kurir maka status menjadi dikirim. Proses ini sangat penting, jd Tim PKM 
menjelaskan jika ada kendala seperti kurir tidak datang tepat waktu/hari yang telah 
ditentukan, maka penjual harus menghubungi Agen yang berhubungan dengan kurir 
tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan chat langsung dengan operator Shopee, 
setelahnya penjual akan mendapatkan data agen, lalu menghubungi agen tersebut agar 
proses tersebut cepat diatasi. 
 

         
Gambar 10. Pick Up Produk Oleh Kurir 

 
4. Penerimaan Produk 

Saat Barang sampai di pemesan/pelanggan, maka pelanggan akan mengklik tombol 
pesanan diterima, namun jika ada pembeli yang komplen, maka sebagai penjual harus 
melihat/meminta bukti apakah keadaan barang bermasalah atau tidak. Jika ternyata 
barang bermasalah dan ada bukti, maka sebagai penjual harus bertanggungjawab untuk 
mengganti dengan produk baru namun serupa. 

       
Gambar 11. Informasi Selesai Pemesanan 

 
5. Penilaian Pelanggan  

Penilaian ini dilakukan terhadap produk yang dibeli pelanggan, apakah memuaskan atau 
tidak. Penilaian ini bisa menjadi tolak ukur untuk pelanggan yang lain yang akan 
membeli. Jadi usahakan apa yang dipesan sesuai dengan yang detail yang sudah tertera 
di keterangan produk. 
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Gambar 12. Informasi Penilaian Pelanggan 

 
6. Informasi Penghasilan 

Informasi ini memberitahukan kepada penjualan bahwasanya dana telah dilepas 
sehingga bisa ditransfer ke rekening yang telah dimasukkan di dalam aplikasi. Jika dana 
bermasalah, seperti dana ditahan yang berarti ada sesuatu yang mengakibatkan dana 
tersebut tidak bisa dicairkan, maka harus menghubungi operator kenapa hal tersebut bisa 
terjadi. 

            
Gambar 13. Informasi Penghasilan 

 
  Berdasarkan hasil pelatihan yang dilakukan oleh Tim PKM, Pemilik Toko Maysara 
Hijab mampu mengikuti pelatihan dengan baik dan bisa menggunakannya marketplace 
secara mandiri. Berikut informasi saat pemilik Maysara Hijab sedang melakukan pelatihan. 

 
Gambar 14. Pelatihan Penggunaan Marketplace Shopee 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat tentang Pemanfaatan dan pelatihan 

penggunaan marketplace shopee sebagai sarana pemasaran produk pada toko Maysara Hijab 
adalah Tim PKM telah berhasil membuat marketplace shopee yang bertujuan untuk 
membantu mitra dalam pemasaran / penjualan produknya. Marketplace yang dihasilkan 
masih dalam tampilan sederhana dikarenakan foto/video yang diambil hanya seadanya yang 
ada di toko. Namun untuk kemudian hari, pemilik sudah dapat mengubah foto/video yang 
harus di tampilkan di Shopee. Dan pelatihan yang dilakukan juga dapat dipahami dengan 
baik oleh pemilik, sehingga pemilik sudah dapat mandiri untuk terus memasarkan 
produknya dan mendapatkan hasil yang baik dari marketplace Shopee.  
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